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PUTUSAN
Nomor 0229/Pdt.G/2016/PA.Tse

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tanjung Selor yang memeriksa dan mengadili
perkara-perkara tententu tingkat pertama dalam persidangan majelis telah
menjatuhkan putusan dalam perkara Cerai Gugat yang diajukan oleh :

PENGGUGAT, Umur 27 tahun, Agama Islam, Pekerjaan IBu Rumah

Tangga, Pendidikan SD, Alamat KEC TANJUNG SELOR Kabupaten
Bulungan Kalimantan Utara, selanjutnya disebut sebagai penggugat;

Melawan

TERGUGAT, Umur 26 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Pendidikan
SMP, Alamat semula di KEC TANJUNG SELOR Kabupaten
Bulungan Kalimantan Utara , sekarang tidak diketahui alamatnya
dengan jelas dan pasti di seluruh wilayah Republik Indonesia,

selanjutnya disebut sebagai tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan penggugat serta memeriksa bukti-bukti

surat dan saksi-saksi di persidangan;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa penggugat berdasarkan surat  gugatannya
tertanggal 22 Agustus 2016 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan
Agama Tanjung Selor dengan Nomor 0229/Pdt.G/2016/PA.Tse telah
mengajukan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 13 Desember 2008, Penggugat dengan Tergugat

melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
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Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Desa Kajuara Bone Sulawesi
Selatan sebagaimana bukti berupa Buku Kutipan Akta Nikah Nomor
227/02/V11/2009, tertanggal 03 Juni 2009, yang dikeluarkan oleh KUA
Desa Kajuara Bone Sulawesi Selatan;

2. Bahwa pada waktu akad nikah, Penggugat berstatus Perawan sedangkan
Tergugat berstatus Jejaka;

3. Bahwa sesaat setelah akad nikah, Tergugat mengucapkan sighat taklik
talak yang isinya sebagaimana tercantum di dalam Buku Kutipan Akta
Nikah;

4. Bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama sebagai
suami-istri dengan bertempat tinggal diPOLEWALI selama 1 tahun
kemudian pindah ke Tanjung Selor Sampai sekarang;

5. Bahwa dari pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai
seorang anak bernama Rehan umur 8 tahun dan Anak tersebut saat ini ikut
bersama Penggugat;

6. Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sebenarnya
berjalan rukun dan baik, akan tetapi pada tahun 2009 Tergugat pergi
meninggalkan Penggugat tanpa ijin Penggugat;

7. Bahwa selama kepergiannya tersebut, Tergugat tidak pernah memberi
nafkah wajib maupun khabar kepada Penggugat, sedangkan Tergugat tidak
meninggalkan sesuatu yang dapat Penggugat manfaatkan sebagai nafkah;

8. Bahwa Penggugat telah berusaha mencari Tergugat, antara lain akan tetapi
tidak bertemu, dan orang tua Tergugat mengatakan tidak mengetahui di
mana Tergugat berada;

9. Bahwa atas sikap dan/atau perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat telah
sangat menderita baik lahir maupun batin, dan oleh karenanya Penggugat
tidak rela;

10.Bahwa dengan demikian, Tergugat telah melanggar sighat taklik talak yang
pernah diucapkannya, dan oleh sebab itu Penggugat mengajukan gugatan
cerai ke Pengadilan Agama Tanjung Selor;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua

Pengadilan Agama Tanjung Selor segera memeriksa dan mengadili perkara ini
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dengan memanggil Penggugat dan Tergugat, dan selanjutnya menjatuhkan

putusan sebagai berikut:

PRIMER:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menyatakan syarat taklik talak telah terpenuhi;

3. Menetapkan jatuh talak satu khul'i Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT) dengan iwadh sebesar Rp. 10.000,-
(sepuluh ribu rupiah);

4. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

SUBSIDER:

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-

adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat telah hadir di persidangan, sedangkan Tergugat tidak hadir dan
tidak menyuruh orang lain sebagai kuasanya, meskipun menurut relaas
panggilan Nomor: 0229/Pdt.G/2016/PA.Tse yang dibacakan di persidangan,
bahwa Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut sebanyak 2 (dua) kali
yaitu tanggal 23 Agustus 2016 tanggal 23 September 2016, sedang tidak
ternyata tidak hadirnya itu disebabkan oleh suatu halangan yang sah;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir , maka upaya
mediasi sebagaimana maksud Perma nomor 1 Tahun 2016 dan mendamaikan
tidak dapat dilaksanakan, sehingga persidangan berlangsung tanpa hadirnya
Tergugat ;

Menimbang, bahwa selanjutnya dibacakan yang isinya tetap
dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan
maka Tergugat tidak menggunakan hak-haknya, dan persidangan dilanjutkan
pada tahap pembuktian;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat

telah mengajukan bukti surat berupa :
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- Fotokopi Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kajaura, Kabupaten Bone Sulawesi Selatan, Nomor 227/02/VII/2009
Tanggal 03 Juni 2009, bermeterai cukup dan telah sesuai dengan
aslinya (bukti P.);

Menimbang, bahwa selain itu Pemohon juga mengajukan saksi-saksi
yaitu :

1. SAKSI 1, umur 25 tahun, agama Islam, pekerjaan Karyawan swasta,
bertempat tinggal di KEC TANJUNG PALAS TENGAH, Kabupaten Bulungan,
Propinsi Kalimantan Utara, memberikan keterangan dibawah sumpah yang
pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa saksi adalah teman Penggugat ;

- Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat suami istri, setelah menikah tinggal di
Kecamatan Tanjung Selor, dan telah dikaruniai seorang anak ;

- Bahwa semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan
harmonis, namun sejak tahun 2009 dalam rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat sudah tidak harmonis, karena Tergugat pergi
meninggalkan Penggugat tanpa ijin Penggugat ;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat sejak akhir tahun 2009 sudah
berpisah tempat tinggal hingga sekarang, Tergugat pergi meninggalkan
rumah kediaman bersama, selama Tergugat pergi tidak ada kabarnya
dan dan Tergugat tidak diketahui alamatnya ;

- Bahwa selama Penggugat dengan Tergugat berpisah tempat tinggal
sudah tidak saling menjalankan kewajiban sebagai suami istri ;

- Bahwa Saksi sudah pernah menasehati Penggugat agar tetap
mempertahankan rumah tangganya dengan Tergugat, namun tidak
berhasil ;

2. SAKSI 2, umur 19 tahun, agama Kristen, pekerjaan karyawan swasta,
bertempat tinggal di KEC TANJUNG PALAS, Kabupaten Bulungan,
Propinsi Kalimantan Utara, bersedia menjadi saksi, di depan
persidangan memberikan keterangan dibawah sumpah yang pada

pokoknya sebagai berikut :
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- Bahwa saksi adalah teman Penggugat ;

- Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat suami istri, setelah menikah tinggal di
Kecamatan Tanjung Selor, dan telah dikaruniai seorang anak ;

- Bahwa semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan
harmonis, namun sejak tahun 2009 dalam rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat sudah tidak harmonis, karena Tergugat pergi
meninggalkan Penggugat tanpa ijin Penggugat ;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat sejak akhir tahun 2009 sudah
berpisah tempat tinggal hingga sekarang, Tergugat pergi meninggalkan
rumah kediaman bersama, selama Tergugat pergi tidak ada kabarnya
dan dan Tergugat tidak diketahui alamatnya ;

- Bahwa selama Penggugat dengan Tergugat berpisah tempat tinggal
sudah tidak saling menjalankan kewajiban sebagai suami istri ;

- Bahwa Saksi sudah pernah menasehati Penggugat agar tetap
mempertahankan rumah tangganya dengan Tergugat, namun tidak
berhasil ;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi-saksi tersebut di atas,
Penggugat menyatakan membenarkan;

Menimbang, bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan tidak lagi
mengajukan sesuatu apapun lagi, kemudian menyampaikan kesimpulan tetap
ingin bercerai dengan Tergugat dan mohon putusan;

Menimbang, bahwa segala hal sebagaimana tercantum dalam Berita
Acara pemeriksaan perkara ditunjuk sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dengan putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat a quo
sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak hadir maka upaya Mediasi
sebagaimana maksud Perma nomor 1 Tahun 2016 dan mendamaikan tidak

dapat dilaksanakan;
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Menimbang, bahwa oleh karena ternyata Tergugat yang telah dipanggil
secara resmi dan patut, tidak hadir dan tidak pula ternyata bahwa tidak
hadirnya itu disebabkan oleh suatu halangan yang sah maka Tergugat
dinyatakan tidak hadir;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti tertulis yang
ditadai dengan (P.), berupa foto copy yang telah bermeterai dan dilegalisir
serta dicocokkan dengan aslinya, maka berdasarkan pasal 301 R.Bg. bukti
tersebut dapat diterima untuk dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa perkara ini adalah perkara perceraian, maka
berdasarkan pasal 49 ayat 1 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan tahap
kedua Undang - Undang nomor 50 tahun 2009 tentang Peradilan Agama,
Pengadilan Agama berwenang mengadili perkara ini (kompetensi absolut);

Menimbang, bahwa berdasarkan Keterangan Penggugat dan Keterangan
saksi-saksi, maka menjadi terbukti bahwa Penggugat adalah penduduk
Kabupaten Bulungan yang menjadi wilayah vyuridiksi Pengadilan Agama
Tanjung Selor, maka berdasarkan pasal 73 ayat (1) Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006
dan perubahan tahap kedua dengan Undang - Undang nomor 50 tahun 2009
tentang Peradilan Agama, Pengadilan Agama Tanjung Selor berwenang
mengadili perkara ini (kompetensi relatif);

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P.), maka menjadi terbukti bahwa
Penggugat dengan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang sah,
sehingga Penggugat dengan Tergugat memiliki legal standing dan berkapasitas
sebagai pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa Penggugat dalam gugatannya mendalilkan bahwa
sejak tahun 2009 Tergugat pergi meninggalkan Penggugat tanpa ijin Penggugat,
selama kepergiannya tersebut, Tergugat tidak pernah memberi nafkah wajib
maupun khabar kepada Penggugat, sedangkan Tergugat tidak meninggalkan
sesuatu yang dapat Penggugat manfaatkan sebagai nafkah dan Penggugat
telah berusaha mencari Tergugat, antara lain akan tetapi tidak bertemu, dan

orang tua Tergugat mengatakan tidak mengetahui di mana Tergugat berada;
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Menimbang, bahwa Tergugat tidak hadir dipersidangan, maka Tergugat
tidak mempertahankan hak-haknya dan dianggap membenarkan dalil gugatan
Penggugat ;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan 2 orang saksi bernama SAKSI 1, umur 25 tahun, agama
Islam, pekerjaan Karyawan swasta, bertempat tinggal di KEC TANJUNG
PALAS TENGAH, Kabupaten Bulungan, Propinsi Kalimantan Utara, dan SAKSI
2, umur 19 tahun, agama Kristen, pekerjaan karyawan swasta, bertempat
tinggal di KEC TANJUNG PALAS, Kabupaten Bulungan, Propinsi Kalimantan
Utara, bersedia menjadi saksi, yang keterangannya secara lengkap
sebagaimana tercantum dalam duduk perkara diatas;

Menimbang, bahwa saksi-saksi tersebut telah memberikan keterangan di
bawah sumpah terhadap peristiwa/kejadian berdasarkan penglihatan dan
pengetahuannya sendiri serta keterangannya saling bersesuaian, maka
berdasarkan pasal 308 ayat (1) R.Bg. Jo. dan pasal 309 R.B.g saksi tersebut
secara formil dan materiil dapat diterima untuk dipertimbangkan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan Penggugat yang dihubungkan
dengan keterangan saksi-saksi maka telah terungkap fakta-fakta di
persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat suami istri, sudah menikah pada
tanggal 13 Desember 2008 ;

- Bahwa selama menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di Desa
Polewali Bone selama satu tahun Sulawesi Selatan selama satu tahun,
kemudian pindah ke Tanjung Selor sampai sekarang dan telah dikaruniai
seorang anak, bernama Rehan umur 8 tahun dan Anak tersebut saat ini
ikut bersama Penggugat;

- Bahwa pada saat akad nikah antara Penggugat dengan Tergugat tidak
Mengucapkan sighat taklik;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sejak tahun 2009, tidak
harmonis, karena Tergugat pergi meninggalkan Penggugat tanpa ijin

Penggugat,
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- Bahwa selama Tergugat pergi, Tergugat tidak pernah memberi nafkah
wajib maupun khabar kepada Penggugat, sedangkan Tergugat tidak
meninggalkan sesuatu yang dapat Penggugat manfaatkan sebagai
nafkah dan Tergugat tidak diketahui alamatnya ;

- Bahwa Penggugat telah berusaha mencari Tergugat, namun tidak
berhasil ;

- Bahwa Saksi sudah pernah menasehati Penggugat agar tetap
mempertahankan rumah tangganya dengan Tergugat, namun tidak
berhasil ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka menjadi
terbukti bahwa, Penggugat dengan Tergugat telah telah berpisah tempat tinggal
sejak tanggal tahun 2009, yang hingga kini setidaknya sudah 6 (enam) tahun
dan selama berpisah sudah tidak ada hubungan lahir batin ;

Menimbang, bahwa oleh karena selama berpisah tersebut sudah tidak
berkomunikasi lagi, maka telah menjadi petunjuk bagi majelis bahwa
perselisihan Penggugat dan Tergugat itu telah terjadi terus menerus dan tidak
ada harapan akan rukun kembali;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi yang menyatakan
Penggugat dan Tergugat sudah tidak berhasil dirukunkan, maka sesuai
Yurisprudensi MARI No.1354.K/Pdt.G/2000, tanggal 8 September 2003 dengan
terjadinya berpisah rumah dan tidak saling berkomonikasi, maka rumah tangga
yang demikian tersebut telah retak;

Menimbang, bahwa terhadap rumah tangga yang retak seperti yang
terjadi dalam perkara ini Majelis Hakim tidak perlu mencari siapa yang bersalah
dan menjadi penyebab kesalahan, dalam hal ini lebih ditekankan kepada
“apakah rumah tangga Penggugat dan Tergugat masih ada harapan untuk
hidup rukun lagi”;

Menimbang, bahwa secara sosiologis suatu perkawinan yang
didalamnya sering terjadi perselisihan dan pertengkaran akan sulit untuk
mewujudkan rumah tangga bahagia yang penuh rahmah dan kasih sayang
seperti yang diharapkan oleh setiap pasangan suami istri, justeru sebaliknya

akan menimbulkan kemudharatan dan perselisihan yang berkepanjangan salah
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satu pihak atau kedua belah pihak. Hal tersebut sejalan dengan pendapat pakar
Hukum Islam dalam Kitab Madza Hurriyyatuz zaujaeni fii ath athalaq yang
diambil alih menjadi pertimbangan Majelis Hakim dalam memutus perkara ini
yang menyatakan " Islam memilih lembaga talak/ perceraian ketika rumah
tangga sudah dianggap guncang/ tidak harmonis dan tidak bermanfaat lagi
nasihat perdamaian dan hubungan suami isteri sudah hilang ( tanpa ruh),
sebab dengan meneruskan perkawinan berarti menghukum salah satu isteri
atau suami dalam penjara yang berkepanjangan, hal tersebut adalah suatu
bentuk penganiayaan yang bertentangan dengan semangat keadilan;

Menimbang, bahwa dengan sikap Penggugat yang bertekad dan bertetap
hati untuk bercerai, telah menunjukkan bahwa sudah tidak ada harapan
Penggugat dan Tergugat untuk hidup rukun lagi, dan apabila keadaan tersebut
dipaksakan untuk dipertahankan, maka rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah sebagaimana maksud pasal 1 Undang-Undang nomor
1 tahun 1974 dan pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, tidak dapat diwujudkan lagi,
oleh karena itu jalan terbaik agar tidak menimbulkan beban penderitaan bagi
Penggugat utamanya, perceraian merupakan alternative terbaik bagi
Penggugat dan Tergugat ;

Menimbang, bahwa berdadarkan fakta di persidangan terbukti Tergugat
pergi tanpa seijin Penggugat yang hingga kini sudah * 6 (enam) tahun dan
selama pergi Tergugat tidak pernah bersama lagi dengan Penggugat dan
Tergugat tidak pernah memberikan nafkah kepada Penggugat serta selama
berpisah tersebut sudah tidak berkomunikasi lagi, maka Majelis Hakim
memandang tidak mengabulkan Petitum Primair yang diajukan Penggugat pada
angka 2 (dua) dan angka 3 (tiga) yaitu Menyatakan syarat taklik talak telah
terpenuhi dan Menetapkan jatuh talak satu khul'i Tergugat (TERGUGAT)
terhadap Penggugat (PENGGUGAT) dengan iwadh sebesar Rp. 10.000,-
(sepuluh ribu rupiah), dan mengabulkan Petitum Subsidair yang diajukan
Penggugat dengan menyatakan Menjatuhkan talak satu ba'in sughra tergugat
(TERGUGAT) terhadap penggugat (PENGGUGAT);

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut

diatas, maka gugatan Penggugat telah mempunyai cukup alasan dan
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memenuhi pasal 39 ayat 2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jis. pasal 19
huruf (b) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan pasal 116 huruf (b)

Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak hadir, sedangkan Gugatan
Penggugat beralasan dan tidak melawan hak, maka Gugatan Penggugat telah
memenuhi ketentuan pasal 149 ayat (1) R.Bg dan pasal 27 Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, dalam hal ini Majelis Hakim memandang
perlu mengetengahkan pendapat ahli yang diambil sebagai pendapat Majelis
Hakim, seperti termuat dalam kitab Al-Anwar Juz Il halaman 159 sebagai
berikut :

e aSall g aall g (s seall glaw jla o) jad ol 4y il s jlaal Hlad ()

Artinya : “Apabila Tergugat berhalangan hadir karena bersembunyi atau
enggan, maka Hakim boleh menerima gugatan, menerima
keterangan saksi-saksi dan menjatuhkan hukumnya *,

maka gugatan Penggugat patut untuk dikabulkan dengan verstek ;

Menimbang, bahwa sesuai pasal 84 ayat (1) Undang-Undang nomor 7
tahun 1989, maka Majelis Hakim secara ex officio memerintahkan kepada
Panitera Pengadilan Agama Tanjung Selor untuk mengirimkan salinan putusan,
yang selengkapnya perintah tersebut tercantum dalam amar putusan;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan,
berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah
diubah dan ditambah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006, dan
perubahan tahap kedua atas Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang
Peradilan Agama, maka biaya yang timbul dalam perkara ini dibebankan
kepada Penggugat ;

Mengingat semua ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan nash syar'i yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Menyatakan tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan tidak hadir;
2. Mengabulkan gugatan penggugat secara verstek;
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3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra tergugat (TERGUGAT) terhadap
penggugat (PENGGUGAT);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Tanjung Selor untuk
mengirimkan salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kajuara, Kabupaten Bone dan kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Tanjung Selor, Kabupaten Bulungan untuk
dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada penggugat untuk membayar biaya perkara ini

sejumlah Rp. 316000,- (tiga ratus enam belas ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan berdasarkan musyawarah Majelis Hakim
pada Hari Rabu tanggal 28 Desember 2016 M, bertepatan dengan tanggal 28
Rabiul Awal 1438 H oleh kami H. ABDUL KHOLIQ, S.H.,M.H. sebagai Ketua
Majelis, BASARUDIN, S.H.I. dan MOHAMMAD ILHAMUNA, S.H.l. masing-
masing sebagai Anggota Majelis, dan putusan tersebut dibacakan pada Hari itu
juga oleh Majelis Hakim yang sama dalam persidangan yang terbuka untuk
umum dengan dibantu oleh HAMRAN B., S. Ag. sebagai Panitera Pengganti,
dan dihadiri penggugat tanpa hadirnya tergugat.

Anggota Majelis | Ketua Majelis,

BASARUDIN, S.H.I. H. ABDUL KHOLIQ, S.H.,M.H.

Anggota Majelis Il
Panitera Pengganti

MOHAMMAD ILHAMUNA, S.H.I.
HAMRAN B., S. Ag.
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Perincian biaya perkara:

Biaya Pendaftaran : Rp 30.000,-
Biaya Panggilan : Rp 225.000,-
Biaya Proses : Rp 50.000,-
Biaya Redaksi : Rp 5.000,-
Biaya Materai : Rp 6.000,-
Jumlah : Rp 316.000,-

S
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